BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis serta pembahasan yang dilakukan

oleh penulis maka di temukan beberapa hal yang menjadi kesimpulan

mengenai penerapan rehabilitasi terhadap penyalahguna narkotika yang

dilakukan oleh anak sebagai pecandu dapat dilakukan diversi dengan

ketentuan sebagai berikut ;

1.

Pidana penjara bagi korban penyalahgunaan Narkotika merupakan
perampasan kemerdekaan dan mengandung sisi negatif sehingga tujuan
pemidanaan tidak dapat diwujudkan secara maksimal. Sedangkan
Rehabilitasi dimaksudkan agar penyalahgumaan yang dikategorikan
pecandu ini bebas dari ketergantungannya.

Hambatannya di penyidik narkoba manapun tidak ada mata anggaran,
proses yang harusnya dibiayai seluruhnya oleh negara, namun hanya ada
anggaran penyidikan dan penyelidikan sedangkan anggaran untuk
rehabilitasi seperti mengantar rehabilitasi dan lain-lain tidak ada sama
sekali, sedangkan pihak kepolisian tidak memungkinkan untuk meminta
pihak BNN untuk menjemput rehabilitasi.

Dalam prakteknya di lapangan, meskipun prosedurnya seluruh korban
narkoba wajib direhabilitasi, namun banyak anak korban narkoba yang
berdasarkan hasil assesment dan pertimbangan biaya maka anak tersebut

dikembalikan kepada orang tua dengan catatan bahwa pihak kepolisian
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tetap ikut mengawasi dan terhadap anak pengguna narkoba tersebut

dikenakan wajib lapor seminggu sekali ke tempat rehabilitasi tanpa harus

mengikuti kegiatan rehabilitasi di tempat rehabilitasi milik BNN.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka penulis dapat

memberikan saran-saran sebagai berikut:

I.

Aparat penegak hukum khususnya kepolisian agar memperhatikan
ketentuan-ketentuan yang diberlakukan kepada anak pelaku tindak
pidana sehingga dalam melaksanakan tugasnya tetap memperhatikan
hak-hak anak sehingga tujuan dari penerapan diversi dapat terwujud.
Bagi penegak hukum, proses peradilan pelaku penyalahgunaan
narkotika perlu diupayakan secara maksimal proses diversi. Hal ini
mengingat anak secara psikologis belum mempunyai kematangan
kejiwaan sehingga belum dapat memahami tentang sistem hukum.
Penjatuhan hukuman penjara akan mengakibatkan anak terstigma
negatif oleh masyarakat sebagai mantan penghuni penjara sehingga
akan memperpuruk kehidupan anak di masa mendatang.

Pemerintah terkait yang berpengaruh diharapkan dapat membuat
rancangan anggaran dan merealisasikan rancangan anggaran tersebut
guna keberlangsungan proses rehabilitasi bagi pengguna narkotika

khususnya anak.
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